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TRANSPORTASI PADATAN 
 
Materi transportasi padatan meliputi : 

1. Alat pengangkut, 
2. alat pengumpan, 
3. alat penyimpan. 

 
Pustaka :  Brown, 1954,  Unit Operations. 
  Perry, 1997, Chemical Engineers Handbook, 7th ed. 
  Wallas, 1988, Chemical Procesess Selection & Design. 

 
 

ALAT PENGANGKUT  PADATAN 
Sumber : Perry 7th ed. 
Berdasarkan prinsip pengangkutannya, alat transportasi padatan dibedakan menjadi 2: 

1. prinsip pengangkutan horizontal, disebut conveyor. 
2. prinsip pengangkutan vertikal, disebut elevator. 

Berdasarkan system atau cara pengakutan digolongkan menjadi 3 macam : 
1. Mekanis : 

a. sistem scraper ( mendorong) 
b. sistem carrier (mengangkut atau membawa) 

2. Pneumatis : pengangkutan menggunakan udara, 
a. Pressure system, 
b. Vacuum system, 
c. Pressure & vacuum system. 

3. Hidrolis : pengangkutan menggunakan air. 
 

Pemilihan conveyor :  Standardized equipment design. 
Faktor-faktor pemilihan conveyor : 

1. Kapasitas 
Belt conveyor : dapat digunakan dengan kecepatan tinggi, tonase banyak. 
Screw conveyor : lebih lambat. 

2. Jarak  : 
Belt conveyor :  dalam mil. 
Air conveyor : s/d 305 m ( 1000 ft). 
Vibrating conveyor : ratusan meter. 

3. Ketinggian  
Vertikal : bucket elevator 
Jika diinginkan vertical dan horizontal : kombinasi elevator & conveyor. 

4. Sifat material: sifat utama yaitu flowability,  Tabel 21-3 ( Perry 7th ed.) 
5. Proses yang diinginkan selain pengangkutan : 

Pendinginan, pemanasan, pencampuran, pencucian(dewatering), screening, kristalisasi. 
6. Umur alat : belt conveyor yang panjang dengan standar kualitas tinggi beumur  

mencapai  35 th.  Biasanya 10 th. 
7. Harga.  

Motor penggerak berharga 10 – 30 % total cost sistem pengangkutan. 
a. 3 fase : 60 Hz, 220 V 
b. 220/440-V 
c. 550-V, four wire, 208-V 
d. Biasanya 240 & 480 –V. 

 
 



Alat pengangkut mekanis : 
I. Screw conveyor, 
II.  Belt conveyor, 
III.  Bucket elevator, 
IV.  Vibrating conveyor, 
V. Roller conveyor, 
VI.  Continuous Flow conveyor, 
VII.  Chute. 

 
Alat pengangkut pneumatic : 

VIII.  Vacuum  conveyor, 
IX.  Pressure conveyor. 

 
Alat penyimpan : 

X. Pile / reclaiming, 
XI.  Bins/Silos/Hopper. 

 
 
Alat Pengumpan : 

1. vibrating feeder. 
2. Screw feeder. 
3. belt / apron feeder. 
4. Table feeder. 
5. Vibratory feeder 
6. star feeder 
 

 
 
 
  
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
SCREW CONVEYOR 
Alat ini terdiri atas pisau-pisau yang berbentuk spiral, yang dipasang pada as yang berputar 
dalam saluran yang berbentuk U. Alat ini cocok untuk pengangkut bahan berbentuk butir atau 
pasta. Karena prinsip kerja alat ini mendorong bahan, maka selama transportasi juga terjadi 
pengecilan ukuran bahan.  Pemasangan alat biasanya miring ( untuk membantu pengaliran 
bahan) dan ukuran tidak terlalu panjang. Kapasitas dibatasi s/d 4,72 m3/menit (= 10000 
ft3/jam). 
Sebagai  pemilihan dan perancangan awal dapat menggunakan table 21-5 dan 21-6 ( Perry, 
7th ed.) atau table 13 Brown. 



 

 
 

 
 

 
 



 
 



 
 
 
Untuk tujuan kristalisasi dan pencampuran, spiral screw diganti dengan screw yang tidak 
penuh ( lihat Fig. 5.7 Wallas). Untuk pencampuran pasta, spiral screw diganti dengan dayung 
atau plate. Secara umum, screw conveyor untuk mentransfer bahan secra horizontal, tetapi 
bisa juga untuk mengangkut bahan dengan elevasi tertentu. 
 
BELT CONVEYOR 
Alat ini banyak dipakai, disamping bersifat kontinyu, penggunaan powernya lebih rendah.  

• Jarak tempuh dapat bermil-mil. 
• Kecepatan s/d 5,08 m/detik = 1000 ft/menit. 
• Kapasitas s/d 4539 metric ton/jam = 5000 ton/jam. 
• Kemiringan : maksimum 30o,  biasanya 18 – 20o. 

Sebagai preliminary design dapat menggunakan table 21-7, Fig. 21-3 dan Fig 21-4 ( Perry 7th 
ed.) atau table 15 dan 16 Brown. Macam-macam material belt : 

• Kawat, kasa kawat baja, 
• Natural rubber, 
• Special rubber, cotton, asbeston fiber, 
• Elastomers : neoprene, Teflon, buna-N-rubbers, vinyls. 



 
 
 

 

 
 
 
Sifat alat : 

1. bahan yang ditransfer tidak mengalami pengecilan ukuran, 
2. sederhana, paling banyak digunakan, 
3. sudut naik ( elevasi) terbatas, 



4. baik untuk mengangkut tepung, granular, gumpalan, 
5. tidak baik untuk mengangkut bahan yang mudah terbawa angin. 

Kapasitas ( banyaknya padatan/watu) belt conveyor tergantung : 
a. bulk density bahan, 
b. sudut gelincir bahan 
c. ukuran bahan, 
d. lebar belt, 
e. kecepatan belt, 
f. elevasi pengankutan. 

Kecepatan belt tergantung : 
1. ukuran bahan 
2. sifat material yang dibawa 
3. lebar belt 

Kecepatan maksimum dibatasi oleh timbulnya pendebuan bahan yang dibawa karena 
resistansi udara.  Kecepatan minimum dibatasi oleh keperluan discharge sistemnya. 
 
BUCKET ELEVATOR  
Fig 21-5, table 21-8 dan table 21-9 dapat digunakan sebagai preliminary design. 
 

 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



VIBRATING/OSCILATING CONVEYOR 
Fig. 21-7 dan 21-8 dapat digunakan sebagai preliminary design. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



CONTINUOUS – FLOW CONVEYOR 
Permukaan transfer conveyor didorong oleh material, dimana luas permukaan material lebih 
besar dibandingkan luas permukaan conveyor.  Saluran conveyor terisi penuh oleh material. 
 

 
Contoh (Perry, 7th ed.):  

1. Closed belt conveyor ( Fig 21-9 d) 
2. Flight Conveyor (Fig 21-9 a,b,c,   Table 21-10) 
3. Appron conveyor ( Fig 21-11, table 21-11). 

 
 
 
 
 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PNEUMATIC CONVEYOR 
Dapat digunakan untuk mengangkut fine mat’l ( 6,35 mm) sampai ukuran pellet ( 0,25 in) 
dan bulk density 16 sampai dengan lebih dari 2100 kg/m3.   
 
 



 
 



 
 
 
 
ALAT PENGUMPAN 
FEEDER : alat bantu tranportasi agar aliran padatan konstan. 

1. vibrating feeder. 

 
 
2. Screw feeder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. belt / apron feeder 

 
 
4. Table feeder 

 
 

5. Vibratory feeder 
 

 



 
6. star feeder 

 
 


